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Abstrak 

Pertumbuhan dan perkembangan anak Sekolah Dasar (SD) sangat membutuhkan gizi yang cukup agar tidak 

terjadi penyimpangan pada pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga mengganggu daya konsentrasi 

belajar, kecukupan kebutuhan gizi salah satunya dipegarui oleh asupan konsumsi sarapan yang mana 

sarapan tersebut lebih sering digantikan dengan sarapan jajanan disekolah yang nilai nilai gizinya 

terabaikan. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk meneliti tentang nilai energi dan zat gizi 

(karbohidrat, protein, lemak dan zat besi) PJAS berbahan dasar singkong yang dikreasikan pada berbagai 

aneka toping dengan desai quasi ekperimen. Populasi dan Sampel merupakan ank sekolah dasar Negeri 

dikecamatan Bangkinang Kota dengan menggunakan tehnik sampling purposive sampling yang berjumlah 

30 orang. Hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan uji T-Test dengan hasil bahwa ada pengaruh 

konsums kreasi singkong terhadap pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi anak sekolah dasar Di 

Kecamatan Bangkinang Kota p value = 0,00 < α = 0,05. Diharapkan pada pihak orang tua lebih 

memperhatikan kebutuhan sarapan anak menjelang pergi kesekolah dan membuat kreasi makanan yang 

menunjang kebutuhan energy dan zat gizi anak. 

 

Kata kunci : Kreasi, Singkong, Kebutuhan Energi Dan Zat Gizi Anak Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Anak sekolah dasar merupakan sasaran 

strategis dalam perbaikan gizi masyarakat karena 

pada masa anak fungsi organ otak mulai terbentuk 

sehingga perkembangan kecerdasan cukup 

pesat. Anak Sekolah Dasar (SD) adalah 

anak usia 6-12 tahun. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak sangat m emb ut uhkan  

g i z i  yang  cukup  aga r  t i d ak  t e r j ad i  

p eny im p angan  p ad a  pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar sesuai dengan tahapan 

usia secara normal, memerlukan konsumsi energi 

dan zat gizi yang adekuat dan mengandung zat gizi 

berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi 

yang dianjurkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan 

No. 75 tahun 2013 menurut kelompok usia 7-9 

tahun kebutuhan energinya 1850 kkalori, untuk 

laki-laki 10-12 tahun kebutuhan energi  yaitu 

2.100 kkalori, sedangkan untuk perempuan  10-12 

tahun 2000 kkalori. Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM) melaporkan 99% anak Sekolah 

Dasar pada 18 provinsi di Indonesia selalu 

mengkonsumsi PJAS (Pangan Jajan Anak 

Sekolah). Hasil penelitian Yanti (2012) di 

Semarang sesuai dengan survei BPOM tentang 

kebiasaan jajan, yaitu 90,65% anak sekolah selalu 

jajan dan 43,76% anak sekolah tidak pernah 

sarapan. Hal ini disebabkan karena pada umumnya 

setiap hari anak sekolah menghabiskan seperempat 

waktunya di sekolah dan lebih banyak menjumpai 

PJAS kaki lima dilingkungan sekolah, sehingga 

sebagian besar anak rutin mengonsumsi jajanan di 

sekolah (Adriani,2012). Banyak faktor yang 

mempengaruhi kebiasaan makan anak usia 

sekolah, antara lain kebiasaan sarapan pagi, 

banyaknya penjual PJAS dilingkungan sekolah 

menyebabkan anak-anak selalu jajan dan 

melewatkan waktu untuk sarapan pagidi rumah, 

sebagai gantinya anak jajan di sekolah. 

PJAS berperan penting dalam memenuhi 

kecukupan energi dan zat gizi anak sekolah 

khususnya protein. Apabila PJAS yang dijual 

dilingkungan sekolah sudah cukup baik mutu 

gizinya, anak-anak akan mendapatkan manfaat 

tambahan energi dan zat gizi, sehingga mampu 

memenuhi kecukupan energi dan zat gizi dalam 

tubuh (Sihadi,2004). Sebaliknya, apabila mutu gizi 

PJAS tidak cukup baik, anak-anak tidak mampu 

memenuhi kecukupan energi dan zat gizi sehingga 

akan terjadi defisiensi energi dan zat gizi tertentu. 

Hal tersebut disebabkan karena pada PJAS tidak 

mengandung energi dan zat gizi yang cukup 

banyak dan pada umumnya lebih banyak 

mengandung karbohidrat dan lemak (Astawan, 

2008). 

Anak usia sekolah tidak hanya 

membutuhkanzat gizi berupa karbohidrat dan 

lemak, akan tetapi protein juga dibutuhkan untuk 

meningkatkan daya konsentrasi belajar sehingga 

dapat meningkatkan prestasi anak di sekolah. 

Masalah gizi yang berkaitan dengan hal tersebut 

yaitu masalah anemia gizi besi (AGB). Prevalensi 

anemia pada anak sekolah di Indonesia sekitar 

26,4%, dimana didaerah pedesaan lebih tinggi 

(22,8%) dibanding daerah perkotaan (20,6%) 

(Riskesdas, 2013). Hal ini disebabkan anak 

sekolah dasar sering melewatkan sarapan pagi, 

sehingga membutuhkan kontribusi energi dan zat 

gizi yang dapat memenuhi kecukupan yang 

dianjurkan dalam sehari dengan PJAS yang 

dijajakan sekitar lingkungan sekolah. 

Kontribusi PJAS masih belum memenuhi 

Angka Kecukupan Gizi Jajanan yang dianjurkan, 

sedangkan panganjajanan berperan penting bagi 

anak sekolah untuk memenuhi kecukupan energi 

dan zat gizi. Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar banyak 

menjajakan PJAS berupa sosis goreng dan bakar, 

aneka gorengan, aneka jus, bakso bakar dan bakso 

goreng, dan lain-lain. Aneka PJAS yang dijual 

masih mengandalkan bahan dasar yang siap saji 

seperti sosis, bakso, dan lain-lain yang mana bahan 

siap saji tersebut belum diketahui apakah nilai 

energi dan zat gizi PJAS tersebut memenuhi 

kecukupan energi dan zat gizi dalam sehari. 

Ditengah semakin menjamurnya PJAS berbahan 

dasar siap saji  hal ini yang memotivasi penulis 

untuk melakukan inovasi baru terkait PJAS yang 

nantinya dapat berkontribusi dalam menciptakan 

PJAS sehat guna meningkatkan asupan energi dan 

zat gizi bagi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian penelitian tentang nilai energi 

dan zat gizi (karbohidrat, protein, lemak dan zat 

besi) PJAS terhadap kecukupan energi dan zat gizi 

anak Sekolah Dasar di Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar dengan mengusung PJAS 

berbahan dasar singkong yang disajikan dengan 

direbus atau digoreng dan dilengkapi dengan 

berbagai aneka toping untuk melengkapi zat gizi 

yang ada pada singkong dan menarik minat anak 

sekolah dasar untuk mengkonsumsi jajanan yang 

lebih sehat. 
 

METODE 

Desain pada penelitian ini adalah kuasi 

eksperimental dengan menggunakan rancangan 

paird T-Tes without control group design, populasi 

adalah seluruh anak sekolah dasar Negeri 

kecamatan Bangkinang Kota dengan jumlah 
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sampel 30 orang. Perolehan sampel dilakukan 

dengan tehnik purposive sampling.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan pada 30 siswa 

SD dengan memberikan produk singkong dengan 

dua variasi, namun terdapat 2 orang siswa yang 

tidak mengkonsumsi kreasi singkong Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 18 Juli s/d 25 Juli 2019. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk 

analisa univariat dan analisa bivariat 

Analisa bivariat ini memberikan gambaran 

mengenai Perbandingan Pengaruh Kreasi 

Singkong Sebagai Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) Terhadap Pemenuhan  Kebutuhan Energi 

Dan Zat Gizi Anak Sekolah Dasar Negeri 

Komplek Kelurahan Bangkinang tahun 2019. 

Analisa bivariat ini menggunakan uji t independent 

bahwa diperoleh hasil analisa ada pengaruh 

pemberian kreasi singkong Kreasi Singkong 

Sebagai Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Terhadap Pemenuhan  Kebutuhan Energi Dan Zat 

Gizi Anak Sekolah Dasar. Hal ini terbukti dengan 

p value = 0,00 < α = 0,05, sehingga Ha diterima 

pada derajat kemaknaan 0,05. 
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